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ABSTRAK 
Nama Penyusun :   Rezki Nurjiah Yusuf 
NIM :   70100107069 
Judul Skripsi   : Uji Aktivitas Antimikroba Alga Merah (Euchema 
cottonii) Asal Kab. Jeneponto Secara KLT-
bioautografi. 
 
  
 Telah dilakukan penelitian aktivitas antimikroba terhadap alga merah 
Euchema cottonii. Penelitian pendahuluan dilakukan dengan uji skrining 
menggunakan mikroba uji Pseudomonas aeruginosa, Staphylococcus aureus, 
Staphylococcus epidermidis, Salmonella typhi, Streptococcus mutans, Escherichia 
coli, dan Candida albicans. Pada ekstrak etanol, ekstrak larut heksan, dan ekstrak 
tidak larut heksan dari alga merah Euchema cottonii dengan kadar 1 mg/ml. hasil 
yang diperoleh menunjukkan bahwa ekstrak larut heksan aktif memberikan 
hambatan pertumbuhan mikroba Escherichia coli, Pseudomonas aeruginosa dan 
Staphylococcus epidermidis. Untuk memperkirakan golongan senyawa pada 
ekstrak larut heksan yang memberikan aktivitas antimikroba dilakukan uji KLT-
Biautografi. Diperoleh hasil terbaik dari pemisahan secara KLT-Bioautografi 
menggunakan cairan pengelusi heksan : etil asetat (7 : 1). Hasil uji KLT-
Bioautografi menunjukkan bahwa pada bercak dengan nilai Rf 0,27  memberikan 
aktivitas antimikroba terhadap Pseudomonas aeruginosa dan Staphylococcus 
epidermidis dan nilai Rf 0,74 memberikan aktivitas antimikroba terhadap 
Escherichia coli. Hasil identifikasi komponen kimia menunjukkan bahwa 
senyawa aktif memberikan hasil positif pada penampak bercak golongan Fenol 
pada Rf 0,27 serta golongan Flavanoid pada Rf 0,74. 
 
 
 
 
 
 
 
 
ABSTRACT 
Nama Penyusun :  Rezki Nurjiah Yusuf 
NIM :   70100107069 
Judul Skripsi   :  The Test Antimicrobial Activity of Red Algae Euchema 
cottonii from Jeneponto by TLC-Bioautography 
 
   
An investigation on antimicrobial activity of red algae Euchema 
cottonii has been done. Preliminary research has done by screening test using 
Pseudomonas aeruginosa, Staphylococcus aureus, Staphylococcus epidermidis, 
Salmonella typhi, Streptococcus mutans, Escherichia coli, and Candida albicans. 
Ethanol, N-Heksan and not dissolve of heksan extract were use in 1 mg\ml. Result 
which has been obrained exhibit dissolve of heksan extract inhibit the growth of 
Escherichia coli, Pseudomonas aeruginosa and Staphylococcus epidermidis. 
TLC-Bioautography test has done to get the compound which had antimicrobial 
activity. The best result was obtained from reparation through TLC-
Bioautography by means of eluent heksan : acetate ethyl (7:1). TLC-
Bioautography test result shown that the spot in Rf 0,27 has antimicrobial activity 
on Pseudomonas aeruginosa and Staphylococcus epidermidis and Rf 0,74 has 
antimicrobial activity on Esherichia coli respectively. Identification result of the 
chemical component shown that the active compound which given positif result as 
Fenol on spot viewer were in Rf 0,27 and Rf 0,74 given positif result as flavanoid. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Penelitian yang berorientasi kelautan saat ini sudah mulai digalakkan 
terutama dalam pencarian senyawa yang berpotensi sebagai obat terutama 
golongan antibiotik. Eksplorasi dan penelitian dari biota laut untuk keperluan 
Farmasi telah berkembang dengan pesat dalam kurun waktu 30-40 tahun terakhir, 
terutama untuk aktivitas antimikroba (Rismana, E., 2001). 
Antimikroba (AM) ialah obat pembasmi mikroba, khususnya mikroba 
yang merugikan manusia. Berdasarkan sifat toksisitas selektif, ada antimikroba 
yang bersifat menghambat pertumbuhan mikroba, dikenal sebagai aktivitas 
bakteriostatik dan ada yang bersifat membunuh mikroba, dikenal sebagai aktivitas 
bakterisid (Rianto, S., 2007). 
Pengujian aktivitas antimikroba dari bahan alam telah banyak dilakukan 
baik itu dari bagian tanaman seperti akar, batang, biji, buah dan daun. Penelitian 
obat tradisional saat ini masih demikian diambil dari wilayah daratan, sedangkan 
di wilayah laut masih kurang. Biota laut yang kaya dengan senyawa bioaktif 
adalah spons, cnidarians, bryozoans, tunicates (ascidians) dan algae (Ireland, 
e.M., et all, 1988). 
Alga laut merupakan salah satu biota laut yang sangat potensial untuk 
dikembangkan. Indonesia memiliki banyak daerah penghasil alga laut, salah satu 
diantaranya yaitu Kabupaten Jeneponto yang merupakan daerah sentral 
pengembangan alga laut di daerah Sulawesi Selatan khususnya alga merah 
 
 
 
 
(Rhodophyta), yang mana memiliki biodiversitas lebih tinggi dibandingkan 
dengan alga coklat (Phaeophyta) dan alga hijau (Chlorophyta) (Biotrends, 2006). 
Pemanfaatan alga sebagai komoditi perdagangan atau bahan baku 
industri masih relatif  kecil jika dibandingkan dengan keanekaragaman jenis alga 
yang ada di Indonesia. Padahal komponen kimiawi yang terdapat dalam alga 
sangat bermanfaat bagi bahan baku industri makanan, kosmetik, farmasi dan lain-
lain (Pratiwi, Sylvia T., 2008).  
Pemanfaatan biota laut khususnya alga sebagai sumber daya alam yang 
potensial sebagai makanan, minuman maupun obat-obatan cenderung makin 
meningkat seiring dengan penelitian kandungan kimia yang dimilikinya. 
Beberapa hasil penelitian mengenai kandungan substansi aktif dalam alga 
dilaporkan oleh para pakar. Produk alam dari alga telah banyak diekstraksi dan 
diidentifikasi serta diuji bioaktivitasnya. Dalam kurun waktu 1977-1987 telah 
berhasil diisolasi dan diidentifikasi sebanyak 2500 produk alam laut yang bersifat 
bioaktif dan 30% diantaranya berasal dari alga. Beberapa senyawa bioaktivitas 
alga yang dilaporkan oleh pakar antara lain sifat antimikroba, antivirus, 
antihipertensi, dan antikanker (Pratiwi, Sylvia T., 2008).  
Euchema cottonii diketahui sebagai alga merah (Rhodophyta) yang 
ditemukan di bawah air suhu rata-rata. Alga ini mempunyai talus yang keras, 
silindris dan berdaging (Romimuhtarto, K., dan Sri Juwana, 1999). Sejak 2700 
SM Euchema cottonii telah digunakan oleh bangsa cina sebagai bahan sayuran, 
obat-obatan dan kosmetik, sedangkan di indonesia digunakan sebagai bahan 
sayuran, kue, manisan dan obata-obatan (Indriani, H., dan Emi Sumiarsih., 2003). 
 
 
 
 
Menurut penelitian, Euchema cottonii memiliki kandungan kimia 
karagenan dan senyawa fenol, terutama flavanoid (Suptijah, P., 2003). Karagenan 
merupakan senyawa polisakarida yang dihasilkan beberapa jenis alga merah yang 
memiliki sifat antimikroba, antiinflamasi, antipiretik, antikoagulan dan aktivitas 
biologis lainnya. Selain karaginan yang merupakan senyawa metabolit primer alga 
laut tersebut diperkirakan senyawa metabolit sekundernya yang dapat 
menghasilkan aktivitas antibakteri (Shanmugan, M. dan K.H Mody., 2000). 
Senyawa aktif yang terdapat dalam alga merah (Euchema cottonii) 
dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain adalah suhu, arus, salinitas, dan pH 
perairan serta jenis mikroorganisme yang tumbuh pada alga tersebut. Dengan 
demikian, Euchema cottonii yang berasal dari daerah yang berbeda, kemungkinan 
memberikan aktivitas antimikroba yang berbeda (Anonymous., 2009). 
Hal inilah yang mendasari perlunya dilakukan penelitian uji aktivitas 
antimikroba alga merah (Euchema cottonii) yang berasal dari kabupaten 
jeneponto. 
B. Rumusan masalah 
1. Apakah Alga Merah dapat digunakan sebagai Antimikroba ? 
2. Kandungan apakah yang terdapat dalam Alga Merah yang berefek 
sebagai Antimikroba ? 
3. Bagaimana pandangan  Agama Islam ditinjau dari segi pengobatan 
alternatif ? 
 
 
 
 
 
 
C. Tujuan penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antimikroba  ekstrak 
alga merah (Euchema cottonii) terhadap bakteri secara KLT-Bioautografi. 
D. Manfaat penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada 
masyarakat bahwa biota laut alga merah (Euchema cottonii) memiliki komponen 
yang dapat digunakan sebagai antimikroba, sehingga penggunaan dalam 
masyarakat dapat dipertanggungjawabkan dan memberikan nilai tambah bagi 
penggunaan alga laut khususnya  jenis Euchema cottonii.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A.  Tentang Alga 
1. Alga Laut 
Di dalam lautan terdapat bermacam-macam makhluk hidup baik 
berupa tumbuhan air maupun hewan air. Salah satu makhluk hidup yang 
tumbuh dan berkembang biak di laut adalah alga. Ada tiga divisi alga laut 
yaitu Chlorophyta (900 spesies), Phaeophyta (1000 spesies), dan 
Rhodophyta (2500 spesies) (Pratiwi, Sylvia T. 2008).  
Inilah alga pertama kali diperkenalkan oleh Linnaeus pada tahun 
1754. Pada mulanya penjelasan dijalankan berdasarkan warna. 
Penjelasan alga berdasarkan kepada ciri-ciri berikut : 
a. Pigmen fotosintesis seperti klorofil dan karotenoid 
b. Komponen dinding sel       
Bahan dinding sel terdiri dari polisakarida,lipid dan bahan 
protein. Komponen khusus yang mencirikan dinding sel termasuk 
asam poliuronat, asam alginat (Phaeophyta), asam fusinat (banyak 
terdapat pada Phaeophyta) dan komponen mukopeptida (Cynophyta). 
Ciri khas yang terdapat pada Chrysophyta ialah mempunyai dinding 
sel yang bersilika (Pratiwi, Sylvia T. 2008).  
c. Aspek struktur sel 
Ketiadaan membran yang memisahkan, pembagian nukleus 
tidak berlaku secara mitosis seperti yang berlaku pada eukariot, 
 
 
 
 
adanya dinding sel yang melindungi mukopeptida tertentu sebagai 
komponen yang menguatkannya (Eri,  Bachtiar., 2007). 
2. Morfologi Alga Laut 
Alga laut atau biasa disebut seaweed merupakan tanaman makro 
alga laut yang hidup di laut yang tidak memiliki akar, batang, daun sejati 
dan pada umumnya hidup di dasar perairan. Alga laut disebut tanaman 
karena memilki klorofil (zat hijau daun) sehingga dapat berfotosintesis. 
Fungsi dari akar, daun dan batang yang tidak dimiliki oleh alga laut 
digantikan oleh thallus. Alga laut memperoleh atau menyerap 
makanannya melalui sel-sel yang terdapat pada thallusnya (Junaedi, 
Wahid, 2004). 
Alga laut digolongkan ke dalam tumbuhan tingkat rendah 
(Thallophyta) karena tidak memiliki akar, batang dan daun seperti 
umumnya pada tanaman. Bagian-bagian alga laut secara umum terdiri 
dari holdfast yaitu bagian dasar dari alga laut yang berfungsi untuk 
menempel pada sustrat dan thallus yaitu bentuk-bentuk pertumbuhan 
alga laut yang menyerupai percabangan (Junaedi, Wahid., 2004). 
Struktur anatomi thallus untuk tiap alga berbeda-beda, misalnya 
pada famili yang sama antara Euchema spinosum dan Euchema cottonii, 
potongan thallus yang melintang mempunyai susunan sel yang berbeda. 
Perbedaan-perbedaan ini membantu dalam pengenalan berbagai jenis 
alga baik dalam mengidentifikasi jenis, genus, maupun famili (Kanisius, 
L,M., 1991). 
 
 
 
 
Selama ini, yang umum dikenal dapat dimanfaatkan dan 
memiliki nilai ekonomis ada 3 kelas, yaitu Rhodophyta (alga merah), 
Phaeophyta (alga coklat), dan Chlorophyta (alga hijau). Ketiganya 
merupakan sumber potensial senyawa bioaktif yang sangat bermanfaat 
bagi pengembangan industri farmasi, seperti sebagai antibakteri, 
antitumor, antikanker atau sebagai reversal agent. Sedangkan pada 
industri agrokimia terutama untuk antifeedant, fungisida, dan herbisida 
(Eri, Bachtiar., 2007). 
3. Kandungan dan Manfaat Alga 
Pada mulanya orang menggunakan alga hanya untuk sayuran 
dan belum diketahui zat apa yang ada di dalam alga. Seiring berjalannya 
waktu, pengetahuan tentang alga semakin berkembang. Orang semakin 
tahu zat apa yang terkandung dalam alga, pengetahuan itu digunakan 
agar alga dapat bermanfaat seoptimal mungkin (Indriani, H., dan Emi 
Sumiarsih, 2003).   
Alga diketahui kaya akan nutrisi esensial, seperti enzim, asam 
nukleat, asam amino, mineral, vitamin A, B, C, D, E dan K. karena 
kandungan gizinya yang tinggi, alga mampu meningkatkan sistem kerja 
hormonal, limfatik, dan juga syaraf. Selain itu, alga juga bisa 
meningkatkan fungsi pertahanan tubuh, memperbaiki sistem kerja 
jantung dan peredaran darah, serta sistem pencernaan (Endang, E., 2007). 
Alga juga dikenal sebagai obat tradisional untuk batuk, asma, 
bronkhitis, TBC, cacingan, sakit perut, demam, rematik, bahkan 
 
 
 
 
dipercaya dapat meningkatkan daya seksual. Kandungan iodiumnya 
diperlukan tubuh untuk mencegah penyakit gondok (Endang, E., 2007).    
Serat pada alga laut juga membantu memperlancar proses 
metabolisme lemak sehingga akan mengurangi resiko obesitas, 
menurunkan kolesterol darah dan gula darah. Alga laut juga membantu 
pengobatan tukak lambung, radang usus besar, susah buang air besar dan 
gangguan pencernaan lainnya (Anonymous., 2009). 
Disamping sebagai bahan makanan bergizi, alga laut telah 
banyak digunakan sebagai bahan pembuatan obat-obatan dan suplemen 
makanan serta difortifikasi ke produk pangan untuk meningkatkan nilai 
jual produk tersebut. Berbagai variasi struktur senyawa bioaktif yang 
sangat unik dari isolat alga merah telahberhasil diisolasi. Namun 
pemanfaatan sumber bahan bioaktif dari alga belum banyak dilakukan 
(Anonymous., 2009). 
Alga yang banyak dimanfaatkan adalah dari jenis alga merah 
karena mengandung agar-agar, karaginan, porpiran, maupun furcelaran. 
Untuk jenis-jenis yang ada di Indonesia selain mengandung agar-agar 
dan karaginan juga mengandung pigmen fikobilin terdiri dari fikoeritrin 
dan fikosianin.  
Menurut penelitian Euchema cottonii memiliki kandungan kimia 
karagenan dan senyawa fenol, terutama flavanoid (Suptijah, P., 2003). 
Karagenan, senyawa polisakarida yang dihasilkan dari beberapa jenis 
alga merah memiliki sifat antimikroba, antiinflamasi, antipiretik, 
 
 
 
 
antikoagulan dan aktivitas biologis lainnya. Dimana telah diteliti aktivitas 
antibakteri pada karagenan yang dihasilkan oleh alga merah jenis 
Condrus crispus. Selain karagenan yang merupakan senyawa metabolit 
primer alga tersebut diperkirakan senyawa metabolit sekundernya juga 
dapat menghasilkan aktivitas antibakteri (Shanmugan, M. dan K.H 
Mody. 2000). 
B. Alga Merah (Euchema cottonii) 
1. Klasifikasi (Budikusuma, R.Arief., 2008) 
Regnum  : Rhodophyta 
Divisi  : Rhodophyta 
Class   : Florideophycidae 
Ordo   : Gigartinales 
Famili  : Solieracea 
Genus  : Euchema 
Spesies  : Euchema cottonii  
2. Morfologi  
Dari segi morfologi alga merah tidak memperlihatkan adanya 
perbedaan antara akar, batang, dan daun. Bentuk tersebut adalah thalus 
belaka. Bentuk thalus belaka. Bentuk thalus alga  merah bermacam-
macam, antara lain, bulat, pipih, gepeng dan bulat seperti kantong, 
rambut dan sebagainya. Berdasarkan jumlah sel yang menyusunnya alga 
ini ada yang tersusun uniseluler (satu sel) atau multiseluler (banyak sel). 
Pada makro alga, jenis percabangan antara lain adalah pectinase (berderet 
 
 
 
 
searah pada thalus utama), pirunate (bercabang dua-dua sepanjang thalus 
utamasecara berselang-selang), ferticilate (cabangnya berpusat 
melingkari aksis atau sumbu utama) dan ada juga yang sederhana tidak 
bercabang. Sifat substansi thalus juga beraneka ragam ada yang lunak 
seperti gelatin /gelatinoun, keras mengandung atau diliputi zat kapur 
(cakeroun), dan sebagainya. Untuk marga Euchema cottonii thalusnya 
adalah bulat silinder atau gepeng, bercabang berselang tidak teratur 
(DKP Banten,  2007). 
Alga merah merupakan tanaman makro alga yang hidup di laut 
yang tidak memiliki akar, batang, daun sejati dan pada umumnya hidup 
di dasar perairan. Disebut tanaman karena memiliki klorofil (zat hijau 
daun) sehingga dapat berfotosintesis. Fungsi dari akr, batang dan daun 
yang tidak dimiliki oleh alga digantikan oleh thallus. Alga memperoleh 
atau menyerap makanannya melalui sel-sel yang terdapat pada thallusnya 
(DKP Banten,  2007). 
Karena tidak memiliki akar, batang dan daun seperti pada 
umumnya pada tanaman, maka alga digolongkan ke dalam tumbuhan 
tingkat  rendah (DKP Banten,  2007). 
Alga merah (Euchema cottonii) atau Rhodophyta adalah salah 
satu filum dari alga berdasarkan zat warna atau pigmentasinya. Warna 
merah pada alga ini disebabkan oleh pigmen fikoeritrin dalam jumlah 
banyak dibandingkan pigmen klorofil, karoten, dan xantofil. Alga ini 
pada umumnya banyak sel (multiseluler) dan makroskopis. Panjangnya 
 
 
 
 
antara 10 cm samapi 1 meter dan berbentuk berkas atau lembaran. 
Sebagian besar alga merah hidup di laut, banyak terdapat di laut tropika. 
Sebagian kecil hidup di air tawar yang dingin dengan aliran deras dan 
banyak oksigen. Selain itu ada pula yang hidup di air payau (DKP 
Banten,  2007). 
Beberapa alga merah memiliki nilai ekonomi sebagai bahan 
makanan (sebagai pelengkap minuman penyegar ataupun sebagai bahan 
baku agar-agar). Alga merah sebagai bahan makanan memiliki 
kandungan serat lunak baik bagi kesehatan usus. Alga merah 
berkembang biak secara vegetatif dan generatif (DKP Banten,  2007). 
Perkembangbiakan vegetatif ganggang merah berlangsung 
dengan pembentukan spora haploid yang dihasilkan oleh sporangium 
atau talus ganggang yang diploid. Spora ini selanjutnya tumbuh menjadi 
ganggang jantan atau betina yang sel-selnya haploid (DKP Banten,  
2007). 
Perkembangbiakan generatif ganggang merah dengan oogami, 
pembuahan sel kelamin betina (ovum) oleh sel kelamin jantan 
(spermatium). Alat perkembangbiakan jantan disebut spermatogonium 
yang menghasilkan spermatium yang tak berflagel. Sedangkan alat 
kelamin betina disebut karpogonium, yang menghasilkan ovum. Hasil 
pembuahan sel ovum oleh spermatium adalah zigot yang diploid. 
Selanjutnya, zigot itu akan tumbuh menjadi ganggang baru yang 
menghasilkan aplanospora dengan pembelahan melosis. Spora haploid 
 
 
 
 
akan tumbuh menjadi ganggang penghasil gamet. Jadi pada ganggang 
merah terjadi pergiliran keturunan antara sporofit dan gametofit (DKP 
Banten,  2007). 
C. Metode Ekstraksi Bahan alam 
1. Defenisi Ekstraksi  
Ekstraksi adalah penyarian zat-zat aktif dari bagian tanaman obat, 
hewan, beberapa jenis ikan, dan termasuk biota laut. Zat - zat aktif 
tersebut terdapat di dalam sel, namun sel tanaman dan hewan berbeda. 
Demikian pula ketebalannya sehingga diperlukan metode ekstraksi 
dengan pelarut tertentu dalam mengekstraksinya (Tobo, Burhanuddin., 
2001). 
2. Mekanisme Ekstraksi 
Umumnya zat aktif yang terkandung dalam tanaman maupun 
hewan lebih larut dalam pelarut organik. Proses terekstraksinya zat aktif 
dalam tanaman adalah sebagai berikut; pelarut organik akan menembus 
dinding sel dan masuk ke dalam rongga sel tanaman atau hewan yang 
mengandung zat-zat aktif. Zat - zat aktif tersebut akan terlarut sehingga 
akan terjadi perbedaan konsentrasi antara larutan zat aktif di dalam sel 
dan pelarut organik di luar sel. Maka larutan terpekat akan berdifusi 
keluar sel, dan proses ini akan terulang terus sampai terjadi 
kesetimbangan antara konsentrasi zat aktif di dalam dan di luar sel 
(Tobo, Burhanuddin., 2001). 
 
 
 
 
 
3. Jenis Ekstraksi 
Cara penyarian dapat dibedakan menjadi infundasi, maserasi, 
perkolasi, dan penyarian berkesinambungan. Dari keempat cara tersebut 
sering dilakukan modifikasi untuk memperoleh hasil yang lebih baik. 
a. Infundasi 
Infundasi adalah proses penyarian yang umumnya digunakan untuk 
menyari zat kandungan aktif yang larut dalam air dari bahan-bahan 
nabati. Penyarian dengan cara ini menghasilkan sari yang tidak stabil 
dan mudah tercemar oleh kuman dan kapang. Oleh sebab itu sari yang 
diperoleh dengan cara ini tidak boleh disimpan lebih dari 24 jam 
Infus dibuat dengan cara: membasahi bahan bakunya, biasanya 
dengan air 2 kali bobot bahan, untuk bunga 4 kali bobot bahan dan 
untuk karagen 10 kali bobot bahan. Bahan baku ditambah dengan air 
dan dipanaskan selama 15 menit pada suhu 900 - 980C. Umumnya 
untuk bagian sari diperlukan 10 bagian bahan. Pada simplisia tertentu 
tidak diambil 10 bagian, karena kandungan simplisia kelarutannya 
terbatas, disesuaikan dengan cara penggunaannya dalam pengobatan, 
berlendir, daya kerjanya keras. Untuk memindahkan penyarian 
kadang-kadang perlu ditambah bahan kimia. Penyarian dilakukan 
pada saat cairan masih panas, kecuali bahan yang mengandung bahan 
yang mudah menguap (Tobo, Burhanuddin., 2001).   
b. Maserasi 
 
 
 
 
Maserasi merupakan cara penyarian yang sederhana. Maserasi 
dilakukan dengan cara merendam serbuk simplisia dalam cairan 
penyari. Maserasi pada umumnya dilakukan dengan cara: 10 bagian 
simplisia dengan derajat halus yang cocok dimasukkan ke dalam 
bejana, kemudian dituangi dengan 75 bagian cairan penyari, ditutup 
dan dibiarkan selama 5 hari terlindung dari cahaya, sambil berulang-
ulang diaduk. Setelah 5 hari sari diserkai, ampas diperas, ampas 
ditambah cairan penyari secukupnya, diaduk dan diserkai hingga 
diperoleh seluruh sari sebanyak 100 bagian. Bejana ditutup, dibiarkan 
di tempat sejuk, terlindung dari cahaya selama 2 hari. Kemudian 
endapan dipisahkan (Tobo, Burhanuddin., 2001). 
c. Perkolasi  
Perkolasi adalah cara penyarian yang dilakukan dengan mengalirkan 
cairan penyari melalui serbuk simplisia yang telah dibasahi. Prinsip 
perkolasi adalah sebagai berikut: serbuk simplisia ditempatkan dalam 
suatu bejana silinder, yang bagian bawahnya diberi sekat berpori. 
Cairan penyari dialirkan dari atas ke bawah melalui serbuk tersebut, 
cairan penyari akan melarutkan zat aktif sel-sel yang dilalui sampai 
mencapai keadaan jenuh. Gerak ke bawah disebabkan oleh kekuatan 
gaya beratnya sendiri dan cairan di atasnya, dikurangi dengan daya 
kapiler yang cenderung untuk menahan. Kekuatan yang berperan pada 
perkolasi antara lain: gaya berat, kekentalan, daya larut, tegangan 
 
 
 
 
permukaan, difusi, osmosa, adhesi, daya kapiler, dan daya geseran 
(Tobo, Burhanuddin., 2001). 
d. Penyarian Berkesinambungan 
Penyarian berkesinambungan menggabungkan kedua proses diatas. 
Yang termasuk dalam penyarian berkesinambungan yaitu:  
1. Reflux  
Prinsip kerja refluks adalah sebagai berikut: cairan penyari 
diisikan pada labu, serbuk simplisia diisikan pada tabung dari 
kertas saring atau tabung yang berlubang – lubang dari gelas, baja 
tahan karat atau bahan lain yang cocok. Cairan penyari 
dipanaskan hingga mendidih. Uap penyari akan naik ke atas 
melalui serbuk simplisia. Uap penyari mengembun karena 
didinginkan oleh pendingin balik. Embun turun melalui serbuk 
simplisia sambil melarutkan zat aktifnya dan kembali ke labu. 
Cairan akan menguap kembali berulang proses seperti di atas.   
2. Soxhlet 
Prinsip kerja soxhlet adalah sebagai berikut: uap cairan penyari 
naik ke atas melalui pipa samping, kemudian diembunkan 
kembali oleh pendingin tegak. Cairan turun ke labu melalui 
tabung yang berisi serbuk simplisia. Cairan penyari sambil turun 
melarutkan zat aktif serbuk simplisia. Karena adanya sifon maka 
setelah cairan mencapai permukaan sifon, seluruh cairan akan 
kembali ke labu. 
 
 
 
 
3. Destilasi Uap 
Prinsip kerjanya adalah sebagai berikut: dengan adanya uap yang 
masuk maka tekanan kesetimbangan uap zat kandungan akan 
diturunkan menjadi sama dengan tekanan bagian di dalam suatu 
sistem, sehingga produk akan terdestilasi dan terbawa oleh uap air 
yang mengalir. Destilasi uap bukan semata-mata suatu proses 
penguapan pada titik didihnya, tetapi suatu proses perpindahan 
massa ke suatu media yang bergerak. Uap jenuh akan membasahi 
permukaan bahan, melunakkan jaringan dan menembus ke dalam 
melalui dinding sel, dan zat aktif akan pindah ke rongga uap air 
yang aktif dan selanjutnya akan pindah ke rongga uap yang 
bergerak melalui antarfasa (Tobo, Burhanuddin., 2001). 
D. Antibiotika 
1. Definisi Antimikroba 
Antimikroba adalah bahan-bahan atau obat-obat yang digunakan 
untuk memberantas infeksi mikroba pada manusia. Obat-obat yang 
digunakan untuk membasmi mikroorganisme yang menyebabkan infeksi 
pada manusia, hewan ataupun tumbuhan harus bersifat toksisitas selektif 
artinya obat atau zat tersebut harus bersifat sangat toksis terhadap 
mikroorganisme penyebab penyakit tetapi relatif tidak toksis terhadap 
jasad inang atau hospes (Djide, Natsir, dan Sartini., 2008). 
 
 
 
 
 
 
Antimikroba dapat bersifat (Djide, Natsir, dan Sartini.,  2008):  
a. Bakteriostatika, yaitu zat atau bahan yang dapat menghambat atau 
menghentikan pertumbuhan mikroorganisme (bakteri). 
b. Bakteriosida, yaitu zat atau bahan yang dapat membunuh 
mikroorganisme (bakteri). 
2. Mekanisme Kerja Antimikroba 
Berdasarkan mekanisme kerjanya, antimikroba dibagi dalam 5 
kelompok. 
a. Menghambat Metabolisme Sel Mikroba (Djide, Natsir, dan Sartini., 
2008) 
Antimikroba yang termasuk dalam kelompok ini ialah 
sulfonamide, trimetoprim, asam p-aminosalisilat (PAS) dan sulfon. 
Dengan mekanisme kerja ini diperoleh efek bakteriostatik. 
Mikroba membutuhkan asam folat untuk kelansungan hidupnya. 
Berbeda dengan mamalia yang mendapatkan asam folat dari luar, 
kuman pathogen harus mensintesis sendiri asam folat dari para amino 
benzoate (PABA) untuk kebutuhan hidupnya. Apabila sulfonamide 
atau sulfon menang bersaing dengan PABA untuk diikut sertakan 
dalam pembentukan asam folat, maka terbentuk analog asam folat 
yang nonfungsional. Akibatnya kehidupan mikroba akan terganggu. 
Berdasarkan sifat kompetisi, efek sulfonamide dapat diatasi dengan 
meningkatkan kadar PABA. 
 
 
 
 
Untuk dapat bekerja dihidrofolat harus diubah menjadi bentuk 
aktifnya yaitu asam tetrahidrofolat. Enzim dehidrofolat reduktaseyang 
berperanan disini dihambat oleh trimetoprim, sehingga asam 
dihidrofolat tidak dapat direduksi menjadi asam tetrahidrofolat yang 
fungsional. 
b. Menghambat Sintesis Dinding Sel Mikroba (Djide, Natsir, dan 
Sartini., 2008) 
Obat yang termasuk dalam kelompok ini ialah penisilin, 
sefalosporin, basitrasin, vankomisin, dan sikloserin. Dinding sel 
bakteri, terdiri dari polipeptidoglikan yaitu suatu kompleks polimer 
mukopeptida (glikopeptida). Sikloserin menghambat reaksi yang 
paling dini dalam proses sintesis dinding sel, diikuti berturut-turut 
oleh basitrasin, vankomisin dan diakhiri oleh penisilin dan 
sefalosporin, yang menghambat reaksi terakhir (transpeptidasi) dalam 
rangkaian reaksi tersebut. Oleh karena tekanan osmotik dalam sel 
kuman lebih tinggi daripada di luar sel maka kerusakan dinding sel 
kuman akan menyebabkan terjadinya lisis, yang merupakan dasar efek 
bakterisidal pada kuman yang peka. 
c. Mengganggu Membran Sel Mikroba (Djide, Natsir, dan Sartini., 
2008) 
Obat yang termasuk dalam kelompok ini ialah polimiksin, 
golongan polien serta berbagai antimikroba kemoterapeutik, 
umpamanya antiseptic surface active agents. Polimiksin sebagai 
 
 
 
 
senyawa ammonium kuarterner dapat merusak membrane sel setelah 
bereaksi dengan fosfat pada fosfolipid membrane sel mikroba. 
Polimiksin tidak efektif terhadap kuman Gram positif karena jumlah 
fosfor bakteri ini rendah. Kuman gram negatif yang menjadi resisten 
terhadap polimiksin, ternyata jumlah fosfornya menurun. Antibiotic 
polien bereaksi dengan struktur stero yang terdapat pada membrane 
sel fungus sehingga mempengaruhi permeabilitas selektif membrane 
tersebut. 
Bakteri tidak sensitif terhadap antibiotic polien, karena tidak 
memiliki struktur sterol pada membran selnya. Antiseptik yang 
mengubah tegangan permukaan (surface active agents), dapat merusak 
permeabilitas selektif dari membrane sel mikroba. Kerusakan 
membrane sel menyebabkan keluarnya berbagai komponen penting 
dari sel mikroba yaitu protein, asam nukleat, nukleotida dan lain-lain. 
d. Menghambat Sintesis Protein Sel Mikroba (Djide, Natsir, dan 
Sartini., 2008) 
Obat yang termasuk dalam kelompok ini ialah golongan 
aminoglikosid, makrolid, linkomisin, tetrasiklin, dan kloramfenikol. 
Untuk kehidupannya, sel mikroba perlu mensistesis berbagai protein. 
Sintesis protein berlangsung di ribosom dengan bantuan mRNA dan 
tRNA. Pada bakteri, ribosom terdiri atas dua sub unit, yang 
berdasrkan konstanta sedimentasi dinyatakan sebagai ribosom 30 S 
dan 50 S. Untuk berfungsi pada sintesis protein, kedua komponen ini 
 
 
 
 
akan bersatu pada pangkal rantai mRNA menjadi ribosom 70 S. 
Penghambatan sintesis protei terjadi dengan berbagai cara. 
Streptomisin berikatan dengan komponen ribosom 30 S dan 
menyebabkan kode pada mRNA salah dibaca oleh tRNA pada waktu 
sintesis protein. Akibatnya akan terbentuk protein yang abnormal dan 
nonfungsional bagi sel mikroba. Antibiotic aminoglikosid lainnya 
yaitu gentamisin, kanamisin, dan naomisin memiliki mekanisme kerja 
yang sama, namun potensinya berbeda. 
Eritromisin berikatan dengan ribosom 50 S dan menghambat 
translokasi kompleks tRNA-peptida dari lokasi asam aminoke lokasi 
peptida. Akibatnya, rantai polipeptida tidak dapat diperpanjang karena 
lokasi asam amino tidak dapat menerima kompleks tRNA-asam amino 
yang baru.Linkomisin juga berikatan dengan ribosom 50 S dan 
menghambat sintesis protein. Tetrasiklin berikatan dengan ribosom 30 
S dan menghalangi masuknya kompleks tRNA-asam amino pada 
lokasi asam amino. Kloramfenikol berikatan dengan ribosom 50 S dan 
menghambat pengikatan asam amino baru pada rantai polipeptida oleh 
enzim peptidil transferase. 
e. Menghambat Sintesis Asam Nukleat Sel Mikroba (Djide, Natsir, 
dan Sartini., 2008)  
Antimikroba yang termasuk dalam kelompok ini ialah 
rifampisindan golongan kuinolon. Yang lainnya waalupun bersifat 
antimikroba, karena sifat sitotoksisitasnya pada umumnya hanya 
 
 
 
 
digunakan sebagai obat antikanker, tetapi beberapa obat dalam 
kelompok terakhir ini dapat pula digunakan sebagai antivirus. 
Rifampisin salah satu derivate rifamisin, berikatan dengan enzim 
polymerase-RNA (pada sub unit) sehingga menghambat sintesis RNA 
dan DNA oleh enzim tersebut. Golongan kuinolon menghambat enzim 
DNA girase pada kuman yang fungsinya menata kromosom yang 
sangat panjang menjadi bentuk spiral hingga bias muat dalam sel 
kuman yang kecil. 
E. Uraian Mikroba Uji 
1. Bacillus subtilis (Garrity G. M; Bell. J.A. and Lilburn. T.G., 2004) 
a. Klasifikasi 
Domain  : Bacteria 
Fiilum  : Firmicutes 
Class  : Bacilli 
Ordo  : Bacillales 
Familia  : Bacillaceae 
Genus  : Bacillus 
Spesies  : Bacillus subtilis 
b. Sifat dan morfologi  
Bacillus subtilis memiliki sel berbentuk batang 0,3-2,2 µm x 
1,27-7,0 µm, sebagian besar motil, flagellum khas lateral. Membentuk 
endospora, tidak lebih satu sel sporangium. Termasuk bakteri gram 
positif, bersifat kemoorganotrof. Metabolisme dengan respirasi sejati, 
 
 
 
 
fermentasi sejati, atau kedua-keduanya, yaitu respirasi dan fermentasi. 
Aerobik sejati atau anaerobik fakultatif (Pelczar, Jr, M, J., 1988). 
2. Candida albicans (Kill, M. A., 1995) 
a. Klasifikasi 
Filum  : Thallophyta 
Subdivisio  : Deuteromycota 
Class  : Deuteromycetes 
Ordo  : Cryptococaceae 
Genus  : Candida 
Spesies  : Candida albicans 
b. Sifat dan morfologi 
Candida albicans mempunyai bentuk sel bermacam-macam, 
menghasilkan banyak pseudomiselium, dan berbentuk miselium sejati 
dan kladimidospora. Blastospora dapat dijumpai pada posisi yang khas 
menurut penguncupan multilateral. Disimilasi mungkin oksidatif, tetapi 
pada banyak spesies juga dapat sangat fermentatif. Di dalam medium 
cair dapat berbentuk endapan dan cincin (Pelczar, Jr, M, J., 1988). 
3. Escherichia coli (Garrity G. M; Bell. J.A. and Lilburn. T.G., 2004) 
a. Klasifikasi 
Domain  : Bacteria 
Filum  : Protobacteria 
Class  : Gammaproteobacteria 
Ordo  : Enterobacteriales 
 
 
 
 
Familia  : Enterobacteriaceae 
Genus  : Escherichia 
Spesies  : Escherichia coli 
b. Sifat dan morfologi  
Escherichia coli merupakan bakteri gram negatif berbentuk 
batang lurus, 1,1-1,5 µl x 2,0-6,0 µl, motil dengan flagellum peritrikus 
atau non motil. Tumbuh dengan mudah pada medium nutrien 
sederhana. Laktosa difermentasi oleh sebagian besar galur dengan 
produksi asam dan gas. 
4. Pseudomonas aeruginosa (Garrity G. M; Bell. J.A. and Lilburn. T.G., 
2004) 
a. Klasifikasi 
Domain  : Bacteria 
Filum  : Protobacteria 
Class  : Gammaproteobacteria 
Ordo  : Pseoudomonas 
Familia  : Pseudomonadaceae 
Genus  : Pseudomonas 
Spesies  : Pseudomonas aeruginosa 
b. Sifat dan morfologi 
Pseudomonas aeruginosa merupakan bakteri Gram negatif 
dengan bentuk sel tunggal, batang lurus atau melengkung, namun tidak 
berbentuk heliks. Pada umumnya berukuran 0,5-1,0 µm. Motil dengan 
 
 
 
 
flagellum polar, monotrikus atau multitrikus. Tidak menghasilkan 
selongsong prosteka. Metabolisme dengan respirasi, beberapa 
merupakan kemolitotrof fakultatif, dapat menggunakan H2 atau CO2 
sebagai sumber energi. Oksigen mulikuler merupakan penerima 
elektron universal, dapat melakukan denitrifikasi dengan menggunakan 
nitrat sebagai penerima pilihan (Pelczar, Jr, M, J., 1988). 
5. Staphylococcus aureus (Garrity G. M; Bell. J.A. and Lilburn. T.G., 2004) 
a. Klasifikasi 
Domain  : Bacteria 
Filum  : Firimicutes 
Class  : Bocilli 
Ordo  : Bacillales 
Familia  : Staphylococcaceae 
Genus  : Staphylococcus   
Spesies  : Staphylococcus aureus 
b. Sifat dan morfologi 
Staphylococcus aureus adalah bakteri Gram positif. Sel-sel 
berbentuk bola, berdiameter 0,5-1,5 µm, terdapat dalam tunggal dan 
berpasangan dan secara khas membelah diri lebih dari satu bidang 
sehingga membentuk gerombolan yang tak teratur, non motil, tidak 
diketahui adanya stadium istirahat. Dinding sel mengandung dua 
komponen utama yaitu peptidoglikan dan asam terikoat yang berkaitan 
dengannya. Metabolisme dengan respirasi dan fermentatif. Anaerob 
 
 
 
 
fakultatif, tumbuh lebih cepat dan lebih banyak dalam keadaan aerobik. 
Suhu optimum 35-420C. Berasosiasi dengan kulit, dan selaput lendir 
hewan berdarah panas. Kisaran inangnya luas dan banyak galur 
merupakan patogen potensial (Pelczar, Jr, M, J., 1988). 
6. Staphylococcus epidermidis (Garrity G. M; Bell. J.A. and Lilburn. T.G., 
2004) 
a. Klasifikasi 
Domain  : Bacteria 
Filum  : Firmicutes 
Class  : Bacilli 
Ordo  : Bacillales 
Familia  : Staphylococcaceae 
Genus  : Staphylococcus  
Spesies  : Staphylococcus epidermidis 
b. Sifat dan morfologi 
Staphylococcus epidermidis adalah bakteri Gram positif. Sel-sel 
berbentuk bola, berdiameter 0,5-1,5 µm, termasuk bakteri tunggal dan 
berpasangan dan secara khas membelah diri lebih dari satu bidang 
sehingga membentuk gerombolan yang tak teratur. Anaerob fakultatif, 
tumbuh lebih cepat dan lebih banyak dalam keadaan aerobik. Suhu 
optimum 35-400C. Terutama berosiasi dengan kulit, dan selaput lendir 
hewan berdarah (Pelczar, Jr, M, J., 1988). 
 
 
 
 
Koloninya berwarna putih atau kuning dan bersifat anaerob 
fakultatif. Kuman ini tidak mempunyai protein A pada dinding selnya. 
Bersifat koagulasi negatif meragi glukosa, dalam keadaan anaerob tidak 
meragi manitol (Pelczar, Jr, M, J., 1988). 
7. Salmonella typhi (Garrity G. M; Bell. J.A. and Lilburn. T.G., 2004) 
a. Klasifikasi 
Domain  : Bacteria 
Filum  : Proteobacteria 
Class  : Gammaproteobacteria   
Ordo  : Enterobacteriales 
Familia  : Enterobacteriaceae 
Genus  : Salmonella 
Spesies  : Salmonella typhi  
b. Sifat dan morfologi 
Salmonella typhi adalah bakteri Gram negatif berbentuk batang 
lurus dengan ukuran 0.7-1,5 µm, biasanya tunggal dan kadang-kadang 
membentuk rantai pendek, jenis yang bergerak berflagella peritrik, 
hidup secara aerobik fakultatif, meragikan glukosa dengan 
menghasilkan asam kadang-kadang gas. Tumbuh optimal pada suhu 
370C dan berkembang baik pada suhu kamar, bakteri ini dapat 
ditemukan di saluran pencernaan manusia dan hewan. Bakteri ini 
merupakan penyebab demam tifoid karena adanya infeksi akut pda usus 
halus manusia dan hewan (Pelczar, Jr, M, J., 1988). 
 
 
 
 
8. Vibrio sp (Garrity G. M; Bell. J.A. and Lilburn. T.G., 2004) 
a. Klasifikasi 
Domain  : Bacteria 
Filum  : Proteobacteria 
Class  : Gammaproteobacteria 
Ordo  : Vibrionales 
Familia  : Vibrionaceae 
Genus  : Vibrio 
Spesies  : Vibrio sp 
b. Sifat dan morfologi 
Vibrio sp adalah bakteri Gram negatif berbentuk batang pendek, 
tidak membentuk spora, sumbunya melengkung atau lurus 0,5 µm, 
terdapat tunggal atau kadang-kadang bersatu dalam bentuk S atau 
spiral. Motil dengan satu flagellum polar atau pada beberapa spesies 
dengan dua atau lebih flagellum dan dalam satu berkas polar. 
Mempunyai sferoplas, biasanya dibentuk dalam keadaan lingkungan 
yamg kurang menguntungkan, tidak tahan asam, dan tidak membentuk 
kapsul. Tumbuh baik dan cepat pada medium nutrien baku metabolisme 
dengan respirasi dan fermentasi. Suhu optimum berkisar dari 18 sampai 
370C (Pelczar, Jr, M, J., 1988). 
 
 
 
 
 
 
 
F. Metode Sterilisasi  
1. Sterilisasi secara fisik (Waluyo, I., 2004. Djide, Natsir, dan Sartini., 2008) 
a. Pemanasan basah 
1). Otoklaf  
Alat ini berupa tangki minyak yang dapat diisi dengan uap air. 
Otoklaf memiliki suatu ruangan yang mampu menahan tekanan di 
atas 1 atm. Biasanya otoklaf sudah diatur sedemikian rupa sehingga 
pada suhu tersebut, tekanan yang ada 1 atmosfer per 1 cm2. 
Perhitungan waktu 15 atau 20 menit dimulai semenjak termometer 
pada otoklaf menunjuk 121oC. 
2). Tyndalisasi    
Proses sterilisasi dengan cara menggunakan pemanasan dengan 
suhu 100oC selama 30 menit dan dilakukan setiap hari berturut-turut 
selama tiga hari. 
3). Pasteurisasi  
Proses pemanasan pada suhu rendah yaitu 63-70oC selama 30 
menit dan dilakukan setiap hari selama tiga hari berturut-turut. 
b. Pemanasan kering 
1). Oven  
Sterilisasi ini dengan menggunakan udara panas. Asap panas 
yang disterilkan ditempatkan dalam oven dimana suhunya dapat 
mencaoai 160-180oC. Oleh karena daya penetrasi panas kering tidak 
 
 
 
 
sebaik panas basah, maka waktu yang diperlukan pada sterilisasi 
cara ini lebih lama yakni selama 1-2 jam. 
2). Pembakaran   
Pembakaran merupakan cara sterilisasi yang 100% efektif, tetapi 
cara ini terbatas penggunaannya. Cara ini biasa dipergunakan untuk 
mensterilkan alat penanam kuman (jarum ose/sengkelit). Yakni 
dengan membakarnya sampai pijar. Dengan cara ini semua bentuk 
hidup akan dimatikan. Pembakaran juga dilakukan untuk bangkai 
binatang percobaan yang mati. 
c. Penyinaran dengan sinar gelombang pendek 
Mikroorganisme di udara dapat dibunuh dengan penyinaran 
memakai sinar ultra violet. Panjang gelombang yang dapat membunuh 
mikroorganisme adalah di antara 220-290 nm; radiasi yang paling efektif 
adalah 253,7 nm. 
2. Sterilisasi secara Kimia   
Antiseptik kimia biasanya dipergunakan dan dibiarkan menguap 
seperti halnya alkohol. Umumnya isopropyl alkohol 70-90% adalah yang 
termurah namun merupakan antiseptik yang sangat efektif dan efisien. 
3. Sterilisasi secara Mekanik  
Untuk beberapa bahan yang akibat pemasan ataupun tekanan tinggi 
akan mengalami perubahan ataupun penguraian, sterilisasinya harus 
dilakukan secara mekanik. Misalnya dengan saringan. 
 
 
 
 
G. Metode Pemisahan Secara Kromatografi Lapis Tipis (Sastrohamidjojo, H., 
1991) 
Kromatografi merupakan salah satu cara yang sering digunakan untuk 
memisahkan dan memurnikan komponen-komponen dari campuran lainnya. 
Pemisahan komponen-komponen itu terjadi atas dasar distribusi 2 fase yaitu 
fase diam yang sering disebut adsorben dan fase gerak atau cairan pengelusi. 
Kromatografi yang biasa digunakan adalah kromatografi lapis tipis, 
kromatografi kertas, kromatografi kolom, dan kromatografi gas. 
Kromatografi lapis tipis (KLT) adalah salah satu cara untuk 
memisahkan suatu komponen berdasarkan adsorpsi dan partisi. Adsorben 
digunakan berupa bubuk halus dari silika gel yang dibuat serba rata di atas 
lempeng kaca. Ukuran partikel adsorben  harus halus, agar lapisan adsorben 
pada lempeng kaca terbentuk rata dan homogen, sehingga rembesan dari cairan 
pengelusi cepat dan rata, dengan demikian komponendapat terpisah baik. 
Perbandingan kecepatan bergeraknya komponen terlarut dalam fase gerak 
adalah dasar untuk mengidentifikasi komponen yang dipisahkan, perbandingan 
kecepatan ini dinyatakan dalam Rf (Retardation of factor). 
  			 = 		
     	    	        	    	       	    	     	    	      	    	    	         
     	    	        	    	     	    	     	    	      	     	    
   
 
Nilai Rf ini dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor : 
a. Ukuran partikel dari adsorben 
b. Derajat keaktifan dari lapisan adsorben 
c. Kemurnian pelarut 
d. Konsentrasi pelarut 
 
 
 
 
e. Kejenuhan ruang elusi 
f. Temperatur 
g. Keterampilan bekerja 
Dengan memakai KLT, pemisahan senyawa yang amat berbeda seperti 
senyawa organik alam dan senyawa organik sintetik, kompleks anorganik-
organik, dan bahkan ion anorganik, dapat dilakukan dalam beberapa menit 
dengan alat yang harganya tidak terlalu mahal. Selain itu, pelarut dan cuplikan 
yang digunakan jumlahnya sedikit. 
H.  Metode Pengujian Antimikroba 
1. Metode Difusi (Djide, Natsir, dan Sartini., 2008) 
Difusi adalah proses perpindahan molekul secara acak dari satu posisi 
ke posisi lain. Ada beberapa metode difusi yang digunakan dalam penetapan 
potensi, antara lain : 
a. Metode lempeng bujur sangkar 
Cara ini dapat dilakukan pada laboratorium yang lengkap, karena 
digunakan lempeng yang terbuka, sehingga harus dihindari kontaminasi 
dari bakteri di sekitarnya terhadap inokolum dalam lempeng. Hal ini 
dapat diatasi dengan pemasangan penyaring udara (Laminar Air Flow), 
udara disterilkan dan dialirkan secara horizontal atau vertikal. Pada 
lempeng bujur sangkar, ketebalam medium lebih homogen dan kondisi 
lingkungan yang mempengaruhi pertumbuhan mikroorganisme yang 
digunakan pada penetapan potensi akan sama, sehingga efek yang 
 
 
 
 
diamati hanya semata-mata yang disebabkan oleh jumlah dosis 
antibiotika yang diuji. 
b. Metode lempeng pada cawan petri 
Cara ini dapat dilakukan pada laboratorium yang sederhana, 
keuntungannya adalah dengan menggunakan beberapa cawan petri untuk 
menenpatkan inokulum, maka kemungkinan kontaminasi akan lebih kecil 
dibandingkan dengan menggunakan lempeng bujur sangkar. Di samping 
itu juga ada kerugian yaitu dengan adanya variasi inokolum dalam 
beberapa cawan petri, maka kondisi tiap cawan petri akan berlainan. 
Kondisis tersebut akan mempengaruhi difusi antibiotika yang diuji dari 
pencadang ke medium agar sekitarnya. 
c. Pencadang atau reservoir 
Sebagai pencadang pada lempeng digunakan silinder dari kaca, 
logam tahan karat, silinder kapiler, merjan tulang ikan, cetak lubang 
(Punche hole), cakram kertas (paper disc), yang masing-masing 
mempunyai keuntungan dan kerugian. Pencadang tersebut mempunyai 
ukuran diameter luas 8 mm, diameter dalam 6 mm dan tinggi 10 mm.  
Penggunaan silinder gelas dan logam tahan karat sebagai 
pencadang mempunyai keuntungan yaitu jumlah larutan uji di dalam 
silinder dapat diperbanyak untuk menjamin ketersediaannya. Jumlah 
larutan antibiotika yang digunakan biasanya diatur sesuai kapasitas. 
 
 
 
 
 
 
2. Metode Dilusi (Turbidimetri) 
Prinsip pengujian potensi antibiotika dengan mtode ini adalah 
membandingkan derajat hambatan pertumbuhan mikroorganisme uji oleh 
dosis antibiotika yang diuji terhadap hambatan yang sama oleh dosis 
antibiotika baku pembanding dalam media cair. 
Dalam metode ini, koefisien difusi antibiotika tidak lagi berperan 
dalam hambatan pertumbuhan mikroorganisme uji potensi dengan metode 
ini adalah lama waktu inkubasi dan keseragaman suhu selama waktu 
inkubasi. 
I. KLT Bioautografi (Djide, Natsir, dan Sartini., 2008) 
Uji kromatografi merupakan metode spesifik untuk mendeteksi bercak 
pada kromatogram hasil KLT (kromatografi lapis tipis) yang memiliki aktivitas 
antibakteri, antifungi, dan antivirus, sehingga mendekatkan separasi dengan uji 
biologis. Ciri khas dari prosedur bioautografi adalah didasarkan atas teknik 
difusi agar, dimana senyawa antimikrobanya dipindahkan dari lapisan KLT ke 
medium agar yang telah diinokulasikan dengan merata bakteri uji yang peka. 
Dari hasil inkubasi pada suhu dan waktu tertentu akan terlihat zona hambatan 
disekeliling dari spot dari KLT yang telah ditempelkan pada media agar. Zona 
hambatan ditampakkan oleh aktivitas senyawa aktif yang terdapat di dalam 
bahan yang diperiksa terhadap pertumbuhan mikroorganisme uji. 
Keuntungan metode ini adalah sifatnya yang efisien untuk mendeteksi 
adanya senyawa antimikroba karena letak bercak dapat ditentukan walaupun 
berada dalam campuran yang kompleks sehingga memungkinkan untuk 
 
 
 
 
mengisolasi senyawa aktif tersebut. Kerugiannya dalah metode ini tidak dapat 
digunakan untuk menentukan KHM dan KBM. 
Bioautografi dapat dibagi atas tiga kelompok yaitu :  
1. Bioautografi langsung 
Dimana mikroorganisme tumbuh secara langsung diatas lempeng 
kromatografi lapis tipis (KLT). Prinsip kerja dari metode ini adalah 
suspensi mikroorganisme uji yang peka dalam medium cair disemprotkan 
pada permukaan kromatografi lapis tipis (KLT) yang telah dihilangkan 
sisa-sisa eluen yang menempel pada lempeng kromatogram. Setelah itu 
dilakukan inkubasi pada suhu dan waktu tertentu. Pengeringan 
kromatogram dilakukan secara hati-hati dengan menggunakan ‘‘hair 
dryer‘‘ untuk menghilangkan sisa eluen. Senyawa dalam lempeng 
kromatogram dideteksi dengan menggunakan sinar UV pada panjang 
gelombang 254 nm dan 366 nm. Setelah diketahui letak dan jumlah 
senyawa aktif yang terpisah atau terisolasi, dengan timbulnya noda (spot) 
pada lempeng KLT, selanjutnya disemprotkan suspensi bakteri uji 
sebanyak 5-6 ml diatas permukaan lempeng KLT tadi secara merata. 
Besarnya lempeng KLT yang sering digunakan adalah 20x20 cm dan 
untuk meratakan suspensi bakteri yang telah disemprotkan dapat 
menggunakan alat putar atau‘‘roller‘‘ yang dilapisi dengan kertas 
kromatogram. Lempeng KLT diinkubasi semalam (1x24 jam) dalam boks 
plastik dan dilapisi dengan kertas, kemudian disemprot dengan 5 ml 
larutan cair TTC (20 mg/ml) atau INT (5 mg/ml), INTB (5 mg/ml) serta 
 
 
 
 
MTT (2,5 mg/ml) dan selanjutnya diinkubasi kembali selama 4 jam pada 
suhu 370C (Djide, Natsir, dan Sartini., 2008). 
2. Bioautografi kontak 
Dimana senyawa antimikroba dipindahkan dari lempeng KLT 
kemedium agar yang telah diinokulasikan bakteri uji yang peka secara 
merata dan melakukan kontak langsung. Metode ini didasarkan atas difusi 
dari senyawa yang telah dipisahkan dengan kromatografi lapis tipis (KLT) 
atau kromatografi kertas. Lempeng kromatografi tersebut ditempatkan 
diatas permukaan medium nutrient agar yang telah diinokulasikan dengan 
mikroorganisme yang sensitif terhadap senyawa antimikroba yang 
dianalisis. Setelah 15-30 menit, lempeng kromatografi tersebut 
dipindahkan diangkat dari permukaan medium. Senyawa antimikroba yang 
telah berdifusi dari lempeng kromatogram ke dalam media agar akan 
menghambat pertumbuhan bakteri setelah diinkubasi pada waktu dan suhu 
yang tepat sampai noda yang menghambat pertumbuhan mikroorganisme 
uji tampak pada permukaan membentuk zona yang jernih. Dan untuk 
memperjelasnya digunakan indikator aktivitas dehidrogenase (Djide, 
Natsir, dan Sartini., 2008). 
3. Bioautografi pencelupan   
Dimana medium agar telah diinokulasikan dengan suspensi bakteri 
dituang diatas lempeng kromatografi lapis tipis (KLT). Prinsip kerja dari 
metode ini adalah lempeng kromatografi yang telah dielusi, diletakkan 
dalam cawan petri, sehingga sehingga permukaannya tertutup oleh medium 
 
 
 
 
agar yang berfungsi sebagai “base layer“ setelah medium agar memadat 
(base layernya memadat), selanjutnya dituangi medium yang telah 
disuspensikan dengan kultur mikroba yang telah disuspensikan mikroba uji 
yang berfungsi sebagai “seed layer“. Kemudian diinkubasikan pada suhu 
dan waktu yang sesuai (Djide, Natsir, dan Sartini., 2008). 
J. Tinjauan Islam Mengenai Alga dan Manfaatnya 
Alga memiliki potensi yang besar untuk dimanfaatkan dalam kehidupan 
manusia, termasuk penggunaannya dalam dunia kesehatan. Hasil penelitian yang 
telah dilakukan menunjukkan adanya potensial alga sebagai penghasil senyawa 
antibiotika. Antibiotika merupakan zat-zat yang dihasilkan oleh mikroorganisme, 
yang mempunyai kemampuan menghambat atau mematikan mikroorganisme lain. 
Antibiotika telah menjadi salah satu kebutuhan utama dalam dunia kesehatan 
untuk mengobati penyakit infeksi. Infeksi adalah timbulnya penyakit tertentu yang 
disebabkan oleh adanya gangguan mikroorganisme. 
Allah SWT menciptakan mikroorganisme yang dapat menimbulkan 
penyakit pada manusia, dan Allah SWT pula yang menghendaki terciptanya obat 
dari mikroorganisme tersebut sebagai antibiotika. Hal ini membuktikan kekuasaan 
dan kebesaran Allah SWT yang telah menciptakan segala sesuatu di dunia ini 
dengan manfaat yang beraneka ragam, dan dia pulalah yang mengatur semuanya 
dengan segala keteraturan yang sempurna. Alam dan segala isinya, termasuk 
manusia, hewan dan tumbuhan diciptakan dengan berbagai macam rahasia yang 
belum terungkap sehingga dibutuhkan kajian yang mendalam tentang 
ciptaanNYA. Allah berfirman dalam Q.S Ali-Imran/3 : 191 
 
 
 
 
                          
                        
Terjemahnya : 
(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau 
dalam keadan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit 
dan bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan 
Ini dengan sia-sia, Maha Suci Engkau, Maka peliharalah kami dari siksa 
neraka. 
 
 Menurut pendapat M.Quraish shihab tentang ayat ini yaitu mereka adalah 
orang-orang, baik lelaki maupun perempuan, yang terus-menerus mengingat 
Allah, dengan ucapan dan hati dalam seluruh situasi dan kondisi saat bekerja atau 
istirahat, sambil berdiri atau dalam keadaan berbaring, atau bagaimanapun dan 
mereka memikirkan tentang penciptaan, yakni kejadian dan sistem kerja langit 
dan bumi dan setelah itu berkata sebagai kesimpulan ‘’Tuhan kami, tiadalah 
engkau menciptakan alam raya dan segala isinya ini dengan sia-sia, tanpa tujuan 
yang hak”. Apa yang kami alami atau lihat, atau dengar dari keburukan atau 
kekurangan (Shihab, M.Quraish., 2002). 
 Kelompok tumbuh-tumbuhan merupakan salah satu ciptaan Allah yang 
banyak sekali manfaatnya dalam kehidupan manusia, diantaranya dalam bidang 
pangan, perindustrian, serta dalam bidang kesehatan. Salah satunya yaitu 
kelompok alga yang potensial untuk dikembangkan diberbagai sektor. 
Dalam Q.S Al-Nazir/ 79: 31-33 
                                 
 
 
 
 
 
 
 
Terjemahnya : 
Ia memancarkan daripadanya mata airnya, dan (menumbuhkan) tumbuh-
tumbuhannya. Dan gunung-gunung dipancangkan-Nya dengan teguh, 
(semua itu) untuk kesenanganmu dan untuk binatang-binatang ternakmu. 
 Menurut pendapat M.Quraish shihab, ayat di atas menerangkan tentang 
kuasa Allah dan menggambarkan betapa besar nikmatnya kepada manusia. Kata 
“mar’aha” pada mulanya berarti tempat penggembalaan tetapi ia juga dapat 
berarti rerumputan dan makanan binatang. Agaknya kata itu dipilih walau yang 
dimaksud ayat diatas adalah tumbuhan secara umum baik yang dimakan manusia 
maupun binatang karena konteks ayat ini berbicara tentang mereka yang kafir lagi 
menolak keniscayaan hari kiamat. Thahir ibn Asyur memperoleh kesan dari 
penyebutan kata yang hanya khusus digunakan untuk binatang ternak ini bahwa 
ini menunjukkan rahmat Allah yang demikian luas kepada makhluknya karena 
kepada binatang saja dia telah menyiapkan bahan pangannya apalagi kepada 
manusia kekurangan (Shihab, M.Quraish, 2002). 
 Ayat di atas menunjukkan betapa besarnya kasih sayang Allah SWT 
kepada makhluknya dengan menciptakan dan menyediakan segala kebutuhan 
seluruh makhluk ciptaannya tanpa terkecuali, dimana Allah telah menciptakan 
alga merah (Euchema cottonii) yang dapat dimanfaatkan oleh manusia tidak 
hanya sebagai bahan makanan, tetapi juga sebagai bahan pengobatan. 
 Seiring perkembangan ilmu pengetahuan dibidang kesehatan khususnya 
dibidang kefarmasian, maka semakin banyak pula rahasia-rahasia dari ayat-ayat 
Al-qur’an dan Hadist-hadist nabi yang selama ini menjadi misteri, akhirnya dapat 
dibuktikan makna dan kebenarannya. Dalam dunia kesehatan, kelompok alga 
dapat digunakan dalam pengobatan penyakit infeksi karena mampu menghasilkan 
 
 
 
 
senyawa antibiotik. Infeksi merupakan penyakit yang disebabkan oleh adanya 
gangguan dari mikroorganisme. Allah berfirman dalam Q.S Al-Rahman/55 : 19-
20. 
                     
Terjemahnya :  
Dia membiarkan dua lautan mengalir yang keduanya Kemudian bertemu,  
Antara keduanya ada batas yang tidak dilampaui masing-masing. 
 
Sebagian ayat-ayat Al-qur’an menjelaskan akan pentingnya lautan bagi 
kehidupan itu sama halnya dengan daratan. Karena itu  kata ‘‘Al Bahri‘‘ 
disebutkan dalam Al-qur’an sebanyak 33 kali dan beberapa kali dirangkai 
bersama dengan kata ‘‘Al Barri‘‘. Ayat ini seakan-akan mendorong manusia 
berusaha dan berfikir semaksimal mungkin, dimana laut dan segala isinya itu 
dapat dimanfaatkan untuk keperluannya, demikian pula alam semesta ini.  
Dalam Q.S Al-Maidah/5 : 96, Allah SWT berfirman :  
                           
                   
Terjemahnya : 
Dihalalkan bagimu binatang buruan laut dan makanan (yang berasal) dari 
laut sebagai makanan yang lezat bagimu, dan bagi orang-orang yang 
dalam perjalanan; dan diharamkan atasmu (menangkap) binatang buruan 
darat, selama kamu dalam ihram. dan bertakwalah kepada Allah yang 
kepada-Nyalah kamu akan dikumpulkan. 
 
Menurut pendapat M. Quraish Shihab tentang ayat diatas yaitu karena 
redaksi ayat berbicara tentang perburuan secara umum, tanpa menjelaskan apakah 
ia menyangkut binatang darat atau laut, maka dari ayat diatas dinyatakan bahwa 
dihalalkan bagi kamu berburu binatang buruan laut juga sungai, danau atau 
 
 
 
 
tambak dan makanannya yang berasal dari laut seperti ikan, udang atau apapun 
yang hidup disana dan tidak dapat hidup di darat walaupun telah mati dan 
mengapung, adalah makanan lezat bagi kamu. Ayat tersebut menegaskan larangan 
berburu binatang darat dalam keadaan berihram atau ketika berada di tanah 
haram. Bahwa tidak ada larangan berburu binatang laut dan sungai, bukan saja 
karena sangat melimpah tetapi juga karena di mekkah dan sekitar daerah tanah 
haram tidak terdapat laut atau sungai (Shihab, M.Quraish, 2002). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB 111 
METODE PENELITIAN 
A.  Alat dan Bahan 
1. Alat 
          Autoklaf (Hirayama), bejana maserasi, cawan petri (Pyrex), gelas 
erlenmeyer (Pyrex), gelas ukur 100 ml (Pyrex), inkubator (Memmert), 
Laminator air flow (Esco), lampu spiritus, lampu UV 254 nm dan 366 
nm, lemari pendingin, ose bulat, oven (Memmert), penangas air, 
rotavapor (Heidolph), sentrifuge, spoit 10 ml, tabung reaksi (Pyrex), 
timbangan analitik (Preciso) dan vial. 
2. Bahan 
           Air suling, biakan murni (Escherichia coli, Pseudomonas 
aeruginosa, Salmonella typhosa, Staphylococcus aureus, Streptococcus 
mutans, Staphylococcus epidermidis, dan candida albicans), etanol 96%, 
medium Glukosa Nutrient Agar (GNA), medium Nutrien Broth (NB),  
dan sampel Alga Euchema cottonii.  
B.  Metode  Kerja 
1. Pengambilan sampel 
          Lokasi pengambilan alga Euchema cottonii berasal dari Kabupaten 
Jeneponto Provinsi Sulawesi Selatan. 
2. Pengolahan sampel 
          Alga Euchema cottonii dibersihkan dan dicuci dengan air laut 
setelah dipisahkan dari bagian yang tidak diperlukan, sampel lalu 
 
 
 
 
dibersihkan dari kotoran-kotoran yang melekat dengan menggunakan air 
yang mengalir selama 10 menit kemudian dipotong-potong kecil, siap 
untuk diekstraksi. 
3. Ekstraksi dan partisi 
          Alga merah Euchema cottonii yang telah diolah ditimbang 
sebanyak 300 gr kemudian dimasukkan dalam bejana maserasi, lalu 
ditambahkan etanol 96% hingga terendam seluruh sampel, dan dibiarkan 
selama 5 hari dengan pengadukan beberapa kali. Setelah itu, disaring 
dan ampasnya direndam kembali dengan cairan penyari yang baru 
sebanyak 2 kali. Hasil penyarian yang didapat lalu dipekatkan dengan 
menggunakan rotavapor sampai diperoleh ekstrak etanol kental. Ekstrak 
etanol yang telah didapat kemudian dipartisi padat-cair dengan n-heksan. 
Sehingga didapatkan senyawa fraksi larut n-heksan dan tidak larut n-
heksan. Ekstark n-heksan, tidak larut n-heksan dan ekstrak etanol yang 
digunakan sebagai sampel uji untuk skrining antimikroba. 
4. Penyiapan mikroba uji 
a. Sterilisasi alat 
           Alat-alat yang diperlukan dicuci dengan deterjen, wadah 
mulut lebar dibersihkan dengan direndam dengan larutan deterjen 
panas 0,1% dan terakhir dengan air suling. Alat-alat dikeringkan 
dengan posisi perkamen. Tabung reaksi dan gelas erlenmeyer 
terlebih dahulu disumbat dengan kapas bersih. Alat-alat dari kaca 
disterilkan di oven pada suhu 1800C selama 2 jam. Alat-alat suntik 
 
 
 
 
dan alat-alat plastik lainnya (tidak tahan pemanasan tinggi) 
disterilkan dalam otoklaf pada suhu 1210C selama 15 menit dengan 
tekanan 2 atm. Jarum ose disterilkan dengan pemanasan langsung 
hingga memijar. 
b. Peremajaan mikroba uji  
           Mikroba uji berupa Escherichia coli, Pseudomonas 
aeruginosa, Salmonella typhosa, Staphylococcus aureus, 
Streptococcus mutans, Staphylococcus epidermidis, dan candida 
albicans, diambil masing-masing satu ose dari biakan murni 
kemudian diinokulasikan pada medium GNA miring, lalu diinkubasi 
pada suhu 370C selama 24 jam untuk bakteri dan pada suhu kamar 
selama 72 jam untuk jamur. 
c. Pembuatan suspensi mikroba uji 
Mikroba hasil peremajaan masing-masing disuspensikan 
dengan larutan NaCl 0,9% steril kemudian diukur dengan 
transmitannya menggunakan spektrofotometer dengan panjang 
gelombang 580 nm pada 25% T untuk bakteri dan 75% untuk jamur, 
sebagai blanko digunakan larutan NaCl 0,9% steril. 
5. Pengujian skrining antimikroba 
Ekstrak etanol ditimbang 10 mg lalu dilarutkan dengan DMSO 
sebanyak 0,2 ml. Setelah larut ekstrak ditambahkan medium GNA 9,8 
ml sehingga diperoleh konsentrasi 1 mg/ml. Campuran tersebut dituang 
kedalam cawan petri lalu dihomogenkan dan dibiarkan memadat. Semua 
 
 
 
 
mikroba yang telah disuspensikan, masing-masing diambil dengan 
menggunakan ose  dan digores di atas medium yang memadat. Lalu 
diinkunbasi pada suhu 370C selama 24 jam untuk bakteri dan pada suhu 
kamar selama 72 jam untuk jamur. 
Perlakuan yang sama juga dilakukan pada ekstrak larut n-heksan 
dan ekstrak tidak larut n-heksan. Kemudian diamati ekstrak yang 
memberikan aktivitas penghambatan terhadap mikroba uji, yang ditandai 
dengan tidak adanya atau sedikitnya pertumbuhan mikroba uji. 
6. Pengujian aktivitas antimikroba  
Untuk pengujian potensi antimikroba, digunakan ekstrak larut n-
heksan yang menunjukkan aktivitas antimikroba pada uji skrining 
terhadap mikroba uji Staphylococcus epidermidis, Pseudomonas 
aeruginosa dan Escherichia coli. 
a. Pemisahan senyawa secara kromatografi lapis tipis (KLT)                
Ekstrak larut n-heksan dipisahkan secara KLT dengan menggunakan 
campuran eluen n-heksan : etil asetat (7:1), kemudian kromatogram 
yang dihasilkan diamati bercaknya di bawah sinar UV pada panjang 
gelombang 254 nm dan 366 nm serta penampak bercak H2SO4 10%.    
b. Pengujian Secara KLT-Bioautografi 
            Ke dalam cawan petri dituang medium GNA sebanyak 10 ml 
dan ditambahkan suspensi bakteri uji sebanyak 0,02 ml lalu 
dihomogenkan. Kromatogram hasil pemisahan senyawa secara KLT 
kemudian diletakkan di atas permukaan medium yang memadat. 
 
 
 
 
Setelah 60 menit, lempeng (kromatogram) diangkat dan dikeluarkan. 
Diamati daerah hambatan yang terbentuk. 
7. Identifikasi bercak aktif dengan beberapa penampak bercak 
Identifikasi bercak aktif kemudian disemprotkan dengan 
menggunakan beberapa pereaksi berikut :  
1. Flavanoid 
         Pereaksi yang digunakan Aluminium klorida di lampu UV 366 
nm, akan dihasilkan noda berfluoresensi kuning untuk senyawa 
golongan flavanoid.  
2. Fenol 
         Pereaksi yang digunakan Besi (III) klorida akan dihasilkan 
warna biru atau hijau untuk senyawa golongan fenol. 
3. Penampak bercak H2SO4 
            Dipanaskan pada suhu 105
0C selama 5 menit dan diamati. 
Kebanyakan senyawa organik memberikan warna kuning, coklat, 
dan hitam.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Hasil ekstraksi Alga Euchema cottonii 
Setelah dilakukan ekstraksi Alga Merah Euchema cottonii 
sebanyak 300 gram secara maserasi dengan pelarut etanol 96% maka 
diperoleh hasil ekstraksi Euchema cottonii terlihat pada tabel 1.  
Tabel 1. Hasil ekstraksi Euchema cottonii 
 
 
 
  
 
2. Pengujian skrining antimikroba 
Setelah dilakukan uji skrining pada masing-masing ekstrak 
Euchema cottonii (larut heksan dan tidak larut heksan) terhadap 
beberapa mikroba uji yaitu Salmonella typhi, Streptococcus mutans, 
Staphylococcus aureus, Pseudomonas aeruginosa, Escherichia coli, 
Staphylococcus epidermidis, dan Candida albicans maka diperoleh hasil 
skrining (dapat dilihat pada tabel 2 dan gambar 2, 3, 4 dan 5). 
 
 
No Ekstrak Bobot (gram) 
1 Etanol 12, 3251 
2 Larut heksan   8, 8242 
3 Tidak Larut Heksan   6, 3817 
 
 
 
 
Tabel 2. Hasil uji skrining antimikroba ekstrak Euchema cottonii 
pada konsentrasi 1 mg/ml. 
 
No 
 
Ekstrak  
Mikroba uji 
ST SM SA SE PA EC Ca 
1 Ekstrak etanol - - - - + + + 
2 Ekstrak larut n-heksan - - - + + + + 
3 Ekstrak tidak larut n-
heksan 
- - - - - + + 
    Keterangan : 
ST : Salmonella typhi 
SM : Streptococcus mutans 
SA : Staphylococcus aureus 
SE : Staphylococcus epidermidis 
PA : Pseudomonas aeruginosa 
EC : Escherichia coli 
Ca : Candida albicans 
+ : Bakteri yang menghambat 
- : Bakteri yang tidak menghambat 
3. Hasil pengujian potensi antimikroba 
a. Hasil pemisahan dan pengujian senyawa secara KLT 
           Pemisahan dan pengujian senyawa ekstrak larut heksan secara 
KLT menggunakan campuran heksan : etil (7:1) dengan penampak 
bercak lampu UV 254 nm dan diperoleh 4 bercak. Pada penampak 
bercak lampu UV 356 nm dan diperoleh 6 bercak. Dan pada 
penampak bercak H2SO4 diperoleh 5 bercak.  
            Hasil pemisahan dan pengujian senyawa secara KLT (dapat 
dilihat  pada tabel 3 dan lampiran 4, 5 dan 6). 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 3. Hasil pemisahan dan pengujian senyawa secara KLT 
ekstrak larut heksan Euchema cottonii menggunakan 
campuran eluen heksan : etil asetat (7:1)  
 
Bercak 
 
 
Rf 
Penampak noda  
Uji aktif 
Bakteri yang 
dihentikan UV 254 UV 366 H2SO4 
1 0, 74 - Biru  - + EC 
2 0, 70 - - Kuning  - - 
3 0, 63 Kuning 
muda 
- - - - 
4 0, 38 - Pink  Kuning  - - 
5 0, 36 Kuning  - - - - 
6 0, 29 - - Hitam  - - 
7 0, 27 Orange  Ungu  - + PA dan SE 
8 0, 21 - Biru  Kuning  - - 
9 0, 14 Kuning 
muda 
Pink  - - - 
10 0, 09 - Orange  Coklat  - - 
Keterangan : 
EC  = Escherichia coli 
PA  = Pseudomonas aeruginosa 
SE  = Staphylococcus epidermidis 
b. Pemisahan komponen kimia aktif 
  Pada pengujian komponen kimia ekstrak larut heksan 
Euchema cottonii dengan pereaksi Aluminium klorida dan Besi (III) 
klorida diperoleh hasil. Hasil identifikasi komponen kimia aktif 
(dapat dilihat  pada tabel 4 dan lampiran 7). 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4. Hasil pengujian identifikasi komponen kimia aktif dari 
kromatogram ekstrak larut heksan Euchema cottonii 
dengan menggunakan pereaksi Aluminium klorida dan 
Besi (III) klorida  
 
Bercak 
 
Rf 
Warna pada penampak bercak 
Aluminium klorida dan Besi (III) 
klorida 
 
Keterangan 
1 0, 74 Berpendar/ berflouresensi kuning + Flavanoid 
2 0, 27 Biru kehijauan + Fenolik  
 
B. Pembahasan  
         Alga memiliki potensi yang besar untuk dimanfaatkan dalam 
kehidupan manusia, termasuk penggunaannya dalam dunia kesehatan. Hasil 
penelitian yang telah dilakukan menunjukkan adanya potensial alga sebagai 
penghasil senyawa antibiotika. Antibiotika merupakan zat-zat yang 
dihasilkan oleh mikroorganisme, yang mempunyai kemampuan 
menghambat atau mematikan mikroorganisme lain. Allah SWT menciptakan 
mikroorganisme yang dapat menimbulkan penyakit pada manusia, dan Allah 
SWT pula yang menghendaki terciptanya obat dari mikroorganisme tersebut 
sebagai antibiotika. Allah berfirman dalam Q.S Ali-Imran/3 : 191 
                         
                        
Terjemahnya : 
(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau 
dalam keadan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit 
dan bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan 
Ini dengan sia-sia, Maha Suci Engkau, Maka peliharalah kami dari siksa 
neraka. 
 
 
 
 
           Penelitian tentang khasiat antimikroba dari Euchema cottonii belum 
banyak dilakukan, sehingga penelitian ini lebih ditujukan pada khasiat 
Euchema cottonii untuk pengobatan penyakit infeksi yang disebabkan oleh 
mikroba, sehingga untuk mengetahui khasiatnya sebagai antimikroba maka 
dilakukan pengujian aktivitas antimikroba Euchema cottonii dengan metode 
KLT. 
             Sampel Euchema cottonii yang telah dicuci, dipotong kecil-kecil 
dengan maksud untuk memperluas permukaan bidang sentuh antara sampel 
dan pelarut sehingga penyarian dapat lebih efektif, kemudian diekstraksi 
dengan metode maserasi yang merupakan metode dingin (proses ekstraksi 
tanpa pemanasan). Karena maserasi adalah proses ekstraksi menggunakan 
pelarut diam atau dengan beberapa kali pengocokan pada suhu ruangan.                 
Etanol 96% digunakan sebagai cairan penyari karena bersifat polar maupun 
non polar, sehingga diharapkan semua komponen kimia dalam sampel dapat 
terekstraksi. 
            Pemilihan sampel Euchema cottonii berasal dari Kabupaten 
Jeneponto dimana Jeneponto merupakan daerah sentral pengembangan alga 
laut di daerah Sulawesi Selatan khususnya alga merah (Rhodophyta, yang 
mana memiliki biodiversitas lebih tinggi dibandingkan dengan alga coklat 
(Phaeophyta) dan alga hijau (Chlorophyta).  
             Ekstrak etanol yang diperoleh dipekatkan dengan rotavapor sampai 
diperoleh ekstrak etanol kental. Setelah diperoleh ekstrak etanol kental 
kemudian dilanjutkan dengan partisi cair-padat. Partisi digunakan untuk 
 
 
 
 
memisahkan komponen kimia berdasarkan tingkat kepolarannya. Partisi 
cair-padat merupakan pemisahan komponen kimia berdasarkan kepolaran 
tinggi dan kepolaran rendah. Kepolaran tinggi untuk senyawa tidak larut 
heksan dan kepolaran rendah untuk senyawa larut heksan. Hasil pemisahan 
yang diperoleh yaitu senyawa polar untuk senyawa larut heksan. Selain itu, 
pemisahan yang dilakukan dimaksudkan agar memudahkan dalam 
penelusuran senyawa aktif tertentu dari ekstrak. 
                Selanjutnya, dilakukan pengujian skrining aktivitas antimikroba 
dilakukan terhadap bakteri Salmonella typhi, Streptococcus mutans, 
Staphylococcus aureus, Pseudomonas aeruginosa, Escherichia coli, 
Staphylococcus epidermidis, dan Candida albicans.  
                Mikroba uji yang akan digunakan terlebih dahulu diukur 
transmitannya pada 25% T yang dapat diukur dengan spektrofotometer pada 
panjang gelombang maksimum 580 nm. Pada konsentrasi ini mikroba dalam 
jumlah optimum untuk dilakukan pengujian. 
                Adapun pemilihan mikroba uji tersebut karena sifat-sifatnya yang 
patogenik. Staphylococcus aureus merupakan bakteri kokus Gram positif 
yang bersifat patogenik penyebab infeksi kulit dan keracunan makanan 
sedangkan Staphylococcus epidermidis merupakan penyebab infeksi alat 
kateter yang dapat menyebabkan endokarditis serta infeksi kulit. 
Streptococcus mutans merupakan bakteri aerob atau anaerob Gram positif 
yang dapat menyebabkan karies pada gigi.  Bacillus subtilis termasuk 
bakteri batang besar, Gram positif, aerob yang dapat tumbuh pada makanan 
 
 
 
 
dan menyebabkan keracunan pada makanan. Escherichia coli dan 
Salmonella typhi merupakan bakteri anaerobik fakultatif Gram negative 
yang bersifat patogenik penyebab utama diare kronik, tifoid dan infeksi 
saluran kemih. Pseudomonas aeruginosa merupakan bakteri aerob, gram 
negative yang bersifat invasid dan toksigenik menyebabkan infeksi pada 
mata. Candida albicans merupakan jamur yang bersifat patogenik penyebab 
candiasis atau vaginitis. 
                Medium Glukosa Nutrien Agar (GNA) merupakan medium agar 
yang digunakan pada metode dilusi padat dan untuk menumbuhkan biakan 
mikroba uji. Prinsip kerja dilusi padat ini adalah membandingkan derajat 
hambatan pertumbuhan mikroorganisme uji oleh dosis antibiotika yang diuji 
terhadap hambatan yang sama oleh dosis antibiotika baku pembanding 
dalam media cair. 
                  Dalam metode ini, koefisien difusi antibiotika tidak lagi berperan 
dalam hambatan pertumbuhan mikroorganisme uji yang digunakan. Yang 
mempengaruhi keberhasilan uji potensi dengan metode ini adalah lama 
waktu inkubasi dan keseragaman suhu selama waktu inkubasi. 
                 Untuk mencari ekstrak aktif, dilakukan uji skrining antimikroba 
ekstrak etanol, ekstrak larut heksan, dan ekstrak tidak larut heksan dengan 
menggunakan metode dilusi padat dengan konsentrasi 1 mg/ml. Ekstrak 
dikatakan aktif jika pada konsentrasi 1 mg/ml menunjukkan hambatan 
pertumbuhan mikroba, maka ekstrak tersebut potensial untuk diteliti lebih 
lanjut daya antimikrobanya (Hoffman, 1991). 
 
 
 
 
              Hasil uji skrining aktivitas antimikroba menunjukkan bahwa 
ekstrak larut heksan dengan konsentrasi 1 mg/ml mempunyai hambatan 
pertumbuhan mikroba yang aktif trehadap bakteri Escherichia coli, 
Pseudomonas aeruginosa, dan Staphylococcus epidermidis sehingga ekstrak  
larut heksan potensial untuk diteliti lebih lanjut daya antimikrobanya. 
                Untuk mengetahui senyawa yang memberikan aktivitas 
antimikroba dari ekstrak larut heksan Euchema cottonii, maka pengujian 
dilanjutkan dengan metode KLT-Bioautografi yaitu metode kontak. Prinsip 
kerja dari metode ini didasarkan atas difusi dari senyawa yang telah 
dipisahkan dengan kromatografi lapis tipis. 
                 Pengujian secara KLT-Bioautografi dilakukan terhadap senyawa 
hasil pemisahan ekstrak larut heksan secara kromatografi lapis tipis 
menggunakan campuran eluen heksan : etil asetat (7 : 1) dan diperoleh 4 
bercak pada lampu UV 254 nm, 6 bercak pada UV 366 nm dan 5 bercak 
pada H2SO4. Berdasarkan hasil KLT-Bioautografi tersebut, menunjukkan 
bahwa bercak pada nilai Rf 0,27 memberikan aktivitas antimikroba terhadap 
Pseudomonas aeruginosa dan Staphylococcus epidermidis dan nilai Rf 0,74 
memberikan aktivitas antimikroba terhadap Escherichia coli.  
                    Setelah dilakukan identifikasi komponen kimia dengan 
menggunakan pereaksi penampak bercak dapat diketahui bahwa pada 
ekstrak larut heksan terdapat 2 bercak. Dimana Fenol  diidentifikasi dengan 
menggunakan penampak bercak Besi (III) klorida pada bercak dengan nilai 
Rf 0,27 menghasilkan warna biru kehijauan dan Flavanoid diidentifikasi 
 
 
 
 
dengan menggunakan penampak bercak Aluminium klorida pada bercak 
dengan nilai Rf 0,74 menghasilkan warna berflouresensi kuning. 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap sampel 
Euchema cottonii, maka dapat disimpulkan bahwa : 
1. Ekstrak etanol larut n-heksan alga merah Euchema cottonii dapat 
memberikan aktivitas antimikroba yang lebih aktif dibandingkan dengan 
ekstrak etanol dan ekstrak etanol tidak larut n-heksan terhadap bakteri 
Escherichia coli, Pseudomonas aeruginosa dan Staphylococcus 
epidermidis. 
2. Senyawa yang memberikan aktivitas antimikroba adalah senyawa 
flavanoid dan fenol 
3. Semua yang ada di bumi ini adalah karunia Allah SWT yang 
dianugerahkan kepada manusia sebagai tanda kemurahan-Nya, agar 
dengan demikian manusia mensyukurinya. Amat banyak lagi karunia 
Allah yang lain yang belum ditemukan manusia, karena itu hendaklah 
manusia berusaha dan berfikir bagaimana cara  menemukannya.  
B. Saran  
1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan memformulasikan sediaan 
dari ekstrak larut n-heksan Euchema cottonii. 
2. Sebagai makhluk hidup yang diberi akal oleh Allah SWT, kita dituntut 
untuk berusaha dan tidak putus dalam mempelajari segala yang 
diciptakan Allah SWT. 
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